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ABSTRACT 
The growth of information technology becomes a challenge for the school librarian, especially in 
developing the book collections. Book procurement for the library must be matched with the library 
user’s need. In this research we develop a method to measure the library user’s opinion about the 
importance and performance of each kind of books in the library, in this case in a school library. The 
user’s opinions were obtained using questionnaire and analyzed by calculate the average of each score 
and placing each category in the importance-performance diagram. From the diagram, it could be 
observed which kinds of books should be added, weeded, or preserved in the library. Several adaptations 
could be carried out to implement this method outside the school library. 
 
ABSTRAK 
Kemajuan teknologi informasi memunculkan tantangan bagi pustakawan dalam penyediaan bahan 
pustaka di perpustakaan. Pembelian atau pengadaan bahan pustaka di perpustakaan harus disesuaikan 
dengan kebutuhan pemustaka. Dalam penelitian ini dirancang metode untuk mengukur pendapat 
pemustaka mengenai kepuasan dan kepentingan suatu jenis bahan pustaka di perpustakaan, khususnya 
perpustakaan sekolah. Pendapat pemustaka tersebut dikumpulkan dengan kuesioner dan dianalisis dengan 
membuat diagram kepuasan-kepentingan. Berdasarkan diagram tersebut dapat ditentukan jenis-jenis 
bahan pustaka yang sebaiknya ditambah, jenis-jenis bahan pustaka yang layak disiangi, maupun jenis-
jenis bahan pustaka yang masih harus dipertahankan di perpustakaan. Dengan beberapa penyesuaian, 
metode ini juga dapat digunakan di perpustakaan lainnya.  
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1. PENDAHULUAN 
Abad ke-21 ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dengan penggunaan 

internet yang semakin meluas. Mengacu pada situs internetworldstats.com, teknologi internet 

saat ini telah digunakan oleh lebih dari empat miliar orang di seluruh dunia. Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia/APJII menyatakan bahwa 143,26 juta (54,68 %) 

penduduk Indonesia merupakan pengguna internet.   

Dampak keberadaan internet terhadap perpustakaan sebenarnya telah diprediksi sejak 

awal kemunculan internet (Singh, 2001; Subagyo, 2008). Keberadaan internet mulai 

menggeser peran koleksi perpustakaan sebagai sumber informasi, sebagaimana ditunjukkan 

oleh Kumah (2015) dalam Ghana & Howard (2011) di Kanada, dan D’Elia et al., (2007); 

Bertot, et al., (2008a) di Amerika Serikat. Sebaliknya, riset-riset di negara lain menunjukkan 

bahwa internet justru mendorong penggunaan layanan perpustakaan di Finlandia (Vakkari, 

2012) dan di Skotlandia (McMnemy, 2012). Perpustakaan menjadi salah satu tempat 

mengakses internet secara gratis bagi masyarakat (Bertot et al., 2008b). Brophy & Bawden 
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(2005) menyebutkan bahwa internet memiliki keunggulan dari segi keluasan informasi dan 

kemudahan akses, sedangkan perpustakaan memiliki keunggulan dalam hal kualitas informasi.  

Di Indonesia, data APJII tahun 2017 menunjukkan bahwa sebanyak 75,50% anak usia 13-

18 tahun telah menggunakan internet. Hal ini menunjukkan bahwa Internet telah digunakan 

oleh sebagian besar pelajar di Indonesia. Pemanfaatan internet secara tepat memberikan hasil 

positif terhadap proses pembelajaran di sekolah (Wardhani, 2013; Supardi dan Putri, 2010; 

Imron et al., 2014, Rahardiyan, 2013). 

Di perpustakaan sekolah, sumber-sumber informasi baru yang tersedia di internet menjadi 

tantangan khususnya dalam pengelolaan bahan pustaka. Dalam jangka panjang, tersedianya 

berbagai sumber belajar di internet menimbulkan permasalahan yakni berkurangnya 

pemanfaatan sumber informasi berupa koleksi cetak yang tersedia di perpustakaan. Padahal, 

koleksi cetak merupakan koleksi terbanyak yang dimiliki oleh mayoritas perpustakaan sekolah 

di Indonesia. Bentuk koleksi cetak di perpustakaan sekolah umumnya berupa buku teks 

pelajaran, buku penunjang, buku cerita, ensiklopedia, buku referensi, dan lain sebagainya 

(Sumiati, 2014). Di samping itu, beberapa sekolah juga melanggan terbitan berkala seperti 

majalah, surat kabar, dan sebagainya. 

Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan mewajibkan perpustakaan 

sekolah memiliki koleksi berupa buku teks pelajaran serta mengembangkan koleksi lain yang 

mendukung pelaksanaan kurikulum pendidikan. Tidak ada kepastian bahwa koleksi ini masih 

akan terus digunakan oleh siswa dan guru. Pengadaan bahan pustaka yang tidak pernah 

dimanfaatkan oleh pemustaka merupakan suatu pemborosan, mengingat anggaran dan 

kapasitas ruang perpustakaan sekolah terbatas. Pengadaan atau pengembangan koleksi 

perpustakaan sekolah berdasarkan pada kebutuhan pemustaka yang didominasi oleh siswa. 

Pemustaka dapat memberikan penilaian mengenai kebutuhan dan ketersediaan koleksi di 

perpustakaan. Penilaian ini harus bersifat terukur dan dapat dibandingkan satu sama lain 

sehingga terlihat koleksi mana yang masih dibutuhkan dan/atau belum tersedia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan metode pengukuran pendapat pemustaka 

mengenai kepentingan dan ketersediaan suatu bahan pustaka di perpustakaan sekolah. 

Dibanding-kan dengan penyediaan kotak saran dan/atau formulir usulan buku, metode ini 

lebih objektif karena menilai kualitas dan kuantitas koleksi perpustakaan. Di samping itu, data 

berupa kotak saran dan/atau formulir usulan buku seringkali tidak dapat dibandingkan satu 

dengan yang lain, sehingga pengelola tetap harus memilah usulan buku yang harus tersedia 

maupun yang tidak atau dapat ditunda. Dengan membandingkan skor yang diperoleh untuk 

masing-masing kategori koleksi, dapat pula disusun skala prioritas pengembangan 

perpustakaan sekolah.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perpustakaan Sekolah 

Secara etimologis, istilah perpustakaan berasal dari kata dasar “pustaka”, yang berarti 

kitab atau buku. Hubungan arti “perpustakaan” dengan “buku” juga ditemukan dalam 

beberapa bahasa lain, misalnya bahasa Inggris (library), bahasa latin (liber atau libri), bahasa 

Yunani (biblia), bahasa Belanda (bibliotheek), bahasa Jerman (bibliothek), bahasa Perancis 

(bibliotheque), dan bahasa Spanyol (bibliotheca) (Sulistyo-Basuki, 1991). UU nomor 43 tahun 

2007 tentang Perpustakaan menyebutkan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola 

koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang 

baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

pemustaka. Widiasa (2007) mendefinisikan perpustakaan sekolah sebagai perpustakaan yang 

diselenggarakan pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, 

dengan tujuan utama mendukung terlaksananya dan tercapainya tujuan sekolah dan tujuan 

pendidikan pada umumnya. Merujuk Dictionary for Library and Information Science (Reitz, 

2004), perpustakaan sekolah adalah suatu perpustakaan di sekolah dasar dan lanjutan, baik 

milik pemerintah maupun swasta yang memberikan jasa layanan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi siswa dan kebutuhan pemenuhan kurikulum dari guru dan karyawan sekolah 

tersebut, dengan mengelola koleksi perpustakaan berupa buku, terbitan berseri dan media 

lainnya yang cocok untuk tingkatan sekolah tersebut. Arikunto & Yuliana (2012) 

mendefinisikan perpustakaan sekolah sebagai suatu unit kerja yang merupakan bagian integral 

dari lembaga pendidikan sekolah, yang berupa penyimpanan koleksi bahan pustaka yang 

diatur secara sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan oleh siswa dan guru sebagai 

suatu sumber informasi.  

Keberadaan perpustakaan sekolah sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar tidak 

dapat terlepas dari beberapa peraturan hukum. Sebagaimana tercantum pada Pasal 45 UU 

nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa setiap satuan pendidikan, 

baik formal maupun nonformal, menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, termasuk 

di antaranya adalah perpustakaan sekolah. Sumiati (2014) mengatakan bahwa perpustakaan 

sekolah memiliki tiga fungsi utama, yaitu sebagai: (a) pusat kegiatan belajar mengajar; (b) 

pusat penelitian dan sumber informasi; dan (c) pusat membaca guna menambah ilmu 

pengetahuan dan rekreasi.  

Perpustakaan sekolah dipimpin oleh seorang kepala perpustakaan yang bertanggungjawab 

langsung kepada kepala sekolah. Beberapa sekolah memiliki staf perpustakaan yang 

menjalankan berbagai tugas di perpustakaan, misalnya bagian tata usaha perpustakaan, bagian 

layanan pengguna perpustakaan, dan bagian layanan teknis perpustakaan. Menurut Bellardo & 

Waldhart (1977) ada dua klien utama perpustakaan, yaitu penyandang dana (dalam hal ini 

sekolah) dan pemakai jasa perpustakaan sekolah. 

 

2.2  Pengembangan Koleksi Perpustakaan Sekolah 

Sukarman (2000) menyatakan bahwa koleksi mengandung pemahaman tentang semua 

bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disebarluaskan kepada 

masyarakat guna memenuhi kebutuhan pemakai. Secara umum, koleksi perpustakaan sekolah 

terdiri dari dua bentuk, yakni koleksi buku dan nonbuku. Koleksi buku dapat berupa buku 

pelajaran pokok, buku pelajaran pelengkap/penunjang, buku referensi, dan buku bacaan baik 

fiksi maupun nonfiksi. Adapun koleksi nonbuku dapat berupa terbitan berkala, peta, kliping, 

brosur, alat peraga, dan bahan pandang-dengar (audio visual). Perpustakaan sekolah tidak 

jarang juga memiliki koleksi berupa kumpulan tugas siswa di sekolah, misalnya berupa 

laporan kunjungan, kumpulan puisi, kumpulan cerita pendek (cerpen), dan kumpulan karya 

tulis ilmiah. 

Pengembangan koleksi, baik secara kualitas maupun kuantitas, merupakan salah satu 

bagian dari upaya pengembangan perpustakaan sekolah (Kahar, 2009). Yulia (2014) 

mengatakan bahwa pengembangan koleksi mencakup semua kegiatan untuk memperluas 

koleksi yang ada di perpustakaan, terutama aspek seleksi dan evaluasi. Koleksi perpustakaan 

harus terbina dari suatu seleksi yang sistematis dan terarah, disesuaikan dengan rencana, 

tujuan, dan anggaran yang tersedia. Handayani (2015) mencatat beberapa teori mengenai 

pengembangan koleksi perpustakaan, misalnya yang dikemukakan dalam Theory of Book 
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harus terbina dari suatu seleksi yang sistematis dan terarah, disesuaikan dengan rencana, 

tujuan, dan anggaran yang tersedia. Handayani (2015) mencatat beberapa teori mengenai 
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Selection (McColvin, 1925), Book Selection (Drury, 1930), Library Book Selection 

(Ranganathan, 1990), serta Selecting Material for Library (Broadus, 1981). Untuk 

perpustakaan di Indonesia, Yulia (2014) menyebutkan lima asas pengembangan koleksi 

perpustakaan yakni relevansi, berorientasi pada kebutuhan pengguna, kelengkapan, 

kemutakhiran, dan kerja sama. 

Noerhayati (1988) memberikan dua kriteria pemilihan buku untuk perpustakaan sekolah, 

yaitu: (a) buku yang dibeli itu dapat membantu pelajar menjawab pertanyaan yang timbul di 

kelas; timbul dalam percakapan-percakapan atau diskusi-diskusi, dan timbul dalam hatinya 

sendiri; (b) buku memberi informasi yang teliti dan tepat tentang suatu hal atau suatu kejadian. 

Astria (2012) menunjukkan bahwa siswa masih jarang dilibatkan secara langsung dalam 

menentukan koleksi di perpustakaan sekolah, sehingga koleksi yang tersedia masih jauh dari 

harapan maupun kebutuhan pemustaka.  

 

2.3 Analisis Kepuasan Kepentingan 

Analisis kepuasan kepentingan (importance performance analysis) disebut juga sebagai 

analisis ketimpangan (gap analysis) atau analisis kuadran (quadrant analysis), merupakan 

metode yang diperkenalkan oleh Martilla & James (1977) untuk mengukur kepuasan dan 

tingkat kepentingan konsumen terhadap suatu pelayanan. Teknik ini telah dipergunakan secara 

luas dalam bidang ekonomi perusahaan (Hadiati & Ruci, 1999; Yola & Budianto, 2003), 

bidang pendidikan (Sinaga, 2010), kesehatan (Setyaningsih, 2013), pariwisata (Oktaviani & 

Suryana, 2006; Azzopardi & Nash, 2013), atau layanan umum oleh lembaga pemerintahan 

(Wicaksono et al., 2012). Terkait dengan perpustakaan, metode ini telah digunakan untuk 

menganalisis kepuasan dan kepentingan responden terhadap layanan perpustakaan, baik secara 

umum (Irmansyah, 2005; Rahmawati, 2010) maupun menyoroti salah satu aspek saja, misal 

penelusuran katalog OPAC (Arifah et al., 2013).  

Secara umum, analisis kepuasan kepentingan dapat dilakukan dengan lima tahapan, yaitu: 

(1) Tentukan atribut atau hal yang hendak diukur. Untuk keperluan ini dapat digunakan hasil 

riset sebelumnya (jika ada), hasil diskusi kelompok terfokus, hasil wawancara, dan 

sebagainya. Atribut ini juga dapat ditentukan berdasar pertimbangan ahli (Martilla & James, 

1977); (2) Untuk setiap atribut, dibuat dua buah skala yakni skala kepuasan dan skala 

kepentingan. Terdapat berbagai pilihan jumlah skala, mulai dari 4 skala hingga 10 skala (Lai 

& Hitchcock, 2015). Jumlah skala kepuasan dan skala kepentingan harus sama. Sebagai 

contoh, bila skala kepuasan terdiri dari empat pilihan (sangat puas, puas, tidak puas, dan 

sangat tidak puas), maka skala kepentingan juga terdiri dari empat pilihan (sangat penting, 

penting, tidak penting, sangat tidak penting). Seluruh skala dimasukkan dalam satu berkas 

kuesioner/angket; (3) Lakukan pengumpulan data dari responden dengan menggunakan 

kuesioner yang telah disiapkan. Martilla & James (1977) tidak menentukan jumlah sampel 

minimum, mengingat metode ini diciptakan untuk keperluan analisis deskriptif dan bukan 

untuk keperluan inferensial. Metode pengambilan sampel juga tidak ditentukan; (4) Analisis 

data dilakukan dengan menghitung rata-rata skor kepuasan dan rata-rata skor kepentingan 

pada masing-masing atribut. Selanjutnya, letakkan masing-masing atribut pada diagram 

Cartesius dengan sumbu horizontal menyatakan skor rata-rata kepuasan dan sumbu vertikal 

menyatakan skor rata-rata kepentingan; (5) Lakukan pembagian diagram Cartesius menjadi 

empat kuadran. Martilla & James (1977) menyatakan bahwa pembagian ini bergantung pada 

tingkat kepentingan maupun kepuasan yang dikehendaki. Dengan cara ini, diperoleh empat 

kuadran, yakni: (I) konsentrasi di sini; (II) pertahankan hasil yang baik; (III) prioritas rendah;, 

dan (IV) sudah baik namun kurang penting. Terdapat dua cara pembagian kuadran, yakni 

berdasarkan skala (scale centered) dan berdasarkan skor/data (data centered) (Azzopardi & 

Nash, 2013).  

 

3. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2018 di Perpustakaan SMA Negeri 8 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yakni memberikan gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya (Sugiyono, 2012). Adapun mekanisme penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Skema mekanisme penelitian 

 

Pembuatan instrumen pengumpulan data dilakukan dengan membuat atribut-atribut yang 

hendak diamati berupa jenis-jenis koleksi perpustakaan. Atribut jenis koleksi disusun dengan 

memperhatikan klasifikasi jenis koleksi perpustakaan sekolah maupun klasifikasi 

persepuluhan Dewey. Dalam hal ini, klasifikasi persepuluhan Dewey hanya digunakan sebagai 

alat bantu pengelompokan buku penunjang nonfiksi. Validasi masing-masing atribut dilakukan 

dengan melihat kesesuaian atribut tersebut dengan keberadaan koleksi di lokasi penelitian. 

Setiap komponen pada instrumen dianggap valid apabila koleksi yang terkait dengan atribut 

tersedia dan dapat diakses oleh pemustaka di lokasi penelitian. Atribut-atribut tersebut 

kemudian diseleksi lagi dengan membuang jenis-jenis koleksi yang tidak akan ditambah atau 

yang penambahannya tergantung pada aktivitas kegiatan belajar-mengajar, yakni hasil tugas-

tugas siswa yang didokumentasikan di perpustakaan sekolah. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa di sekolah lokasi penelitian dan sampel sebanyak 

100 responden (Fraenkel & Wallen, 2009), dianggap sudah memenuhi. Untuk antisipasi, 

dalam penelitian ini digunakan lebih dari 100 responden. Seluruh responden diminta mengisi 

kuesioner secara mandiri, dengan arahan secukupnya dari peneliti. Peneliti memastikan bahwa 

responden telah memberikan respon untuk masing-masing atribut. Kuesioner yang tidak 

seluruhnya terisi akan dikeluarkan dan tidak disertakan dalam analisis. Analisis data dilakukan 

dengan menyusun tabulasi, menghitung nilai rata-rata kepuasan dan kepentingan masing-

masing atribut, menggambar plot atau diagram kepuasan-kepentingan, dan meletakkan garis-

garis batas kuadran. Hasil analisis kemudian menjadi kesimpulan penelitian ini. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pembuatan Instrumen Pengumpulan Data  

Dalam pembuatan instrumen pengumpulan data, ditentukan atribut berupa kategori buku 

atau koleksi yang hendak dinilai kepentingan maupun kepuasan penggunanya. Kategori 

tersebut ditentukan sedemikian rupa agar: 1) tidak saling tumpang tindih; dan 2) mudah 

dipahami oleh responden (pengguna perpustakaan). Agar dua syarat di atas terpenuhi, 

dilakukan penggolongan dengan mengkombinasikan dua kriteria, yakni jenis buku (buku 

pelajaran, buku fiksi, buku referensi, dan sebagainya.) serta bidang ilmu yang diolah dari 

klasifikasi Dewey. Buku pelajaran diklasifikasikan berdasar sifat penggunaannya, yakni buku 

paket (dipinjam selama satu tahun ajaran, terutama buku yang diterbitkan oleh Kementerian 
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Selection (McColvin, 1925), Book Selection (Drury, 1930), Library Book Selection 

(Ranganathan, 1990), serta Selecting Material for Library (Broadus, 1981). Untuk 
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Pendidikan dan Kebudayaan RI), buku teks pelajaran nonbuku paket (sebagai pelengkap buku 

paket), buku soal-soal per-mata pelajaran, dan buku soal ujian (Ujian Nasional dan Seleksi 

Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri/SBMPTN). Buku nonfiksi nonpelajaran dibedakan 

berdasarkan kategori persepuluhan Dewey dengan beberapa modifikasi, sedangkan buku fiksi 

digolongkan berdasarkan bentuk isi (novel, cerita pendek/cerpen, cerita bergambar) dan 

asalnya (Indonesia/terjemahan). Adapun buku referensi dan terbitan berkala digolongkan 

berdasarkan bentuk terbitannya. 

Tabel 1 mendeskripsikan penggolongan bahan pustaka. Setiap subkategori pada Tabel 1 

merupakan satu atribut yang dinilai baik tingkat kepuasan maupun tingkat kepentingannya. 

 

Tabel 1. Penggolongan Bahan Pustaka di Perpustakaan Sekolah  

No Kategori SubKategori 
A Buku Pelajaran 1) Buku Paket (dipinjam selama tahun pelajaran) 

2) Buku Teks Pelajaran 
3) Buku Soal per-Mata Pelajaran 
4) Buku Soal UN/SBMPTN 

B Buku Nonfiksi Nonpelajaran  1) Komputer 
2) Teknik/Rekayasa/Mesin 
3) Perkebunan/Pertanian 
4) Pengolahan (home industry) 
5) Kebudayaan dan Kesenian 
6) Bahasa Asing 
7) Kesehatan 
8) Psikologi/Kepribadian/Motivasi 
9) Olahraga 
10) Agama 
11) Biografi dan Sejarah 
12) Pariwisata 

C Buku Fiksi 1) Novel Indonesia 
2) Novel Terjemahan 
3) Kumpulan Cerita Pendek/Cerpen 
4) Cerita Bergambar – Indonesia 
5) Cerita Bergambar – Terjemahan 

D Buku Referensi 1) Ensiklopedia 
2) Kamus 
3) Buku Teks Perguruan Tinggi 

E Terbitan Berkala 1) Majalah 
2) Jurnal Ilmiah 
3) Surat Kabar/Koran 

 

Dalam pembuatan atribut-atribut di atas, acuan utama yang digunakan adalah jenis 

koleksi yang tersedia di perpustakaan dan yang akan dikembangkan lebih lanjut oleh 

perpustakaan namun memerlukan pertimbangan pengguna. Adapun jenis koleksi yang tidak 

dimasukkan dalam atribut di atas, meliputi: 

1) Koleksi kitab suci. Pengadaan kitab suci di perpustakaan tentu disesuaikan dengan 

agama yang dianut oleh siswa.  

2) Koleksi yang hanya dapat digunakan oleh guru, misalnya buku petunjuk guru. 

Kebutuhan koleksi ini dapat langsung ditanyakan pada masing-masing guru mata 

pelajaran.  

3) Koleksi yang diperoleh dari kegiatan belajar-mengajar (KBM), misalnya kumpulan 

karya tulis ilmiah siswa, kumpulan cerpen karya siswa, dsb. Perpustakaan sekolah 

umumnya hanya menampung hasil penugasan siswa dari masing-masing guru mata 

pelajaran terkait. Jumlah koleksi sangat bergantung pada keaktifan guru mata pelajaran 

untuk mendokumentasikan tugas-tugas siswa.   

4) Koleksi buku permata pelajaran. Di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) sesuai 

Kurikulum 2013 terdapat beberapa peminatan, yakni Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam (MIPA), Ilmu-Ilmu Sosial (IIS), serta Bahasa. Kebutuhan buku per-mata 

pelajaran dipengaruhi oleh banyaknya siswa yang mengambil masing-masing minat 

tersebut. Oleh karena itu, klasifikasi buku pelajaran dilakukan berdasarkan bentuk 

isinya bukan pada mata pelajarannya. 

5) Koleksi sumbangan, termasuk laporan-laporan penelitian di lingkungan sekolah, bukti 

terbit beberapa buku, kenang-kenangan, dan sebagainya. Koleksi ini mirip dengan 

koleksi tugas siswa, jenis koleksi ini diberikan pihak lain kepada perpustakaan. 

 

Pada tahap berikutnya, dibentuk skala kepuasan maupun skala kepentingan untuk masing-

masing atribut. Dalam penelitian ini digunakan skala kepuasan terhadap koleksi perpustakaan 

dengan empat tingkat (1 = sangat tidak memuaskan; 2 = tidak memuaskan; 3 = memuaskan; 4 

= sangat memuaskan) dan skala kepentingan jenis koleksi perpustakaan dengan empat tingkat 

(1 = sangat tidak penting; 2 = kurang penting; 3 = penting; 4 = sangat penting).  

Pengambilan data dilakukan dengan kuesioner terhadap 145 siswa yang merupakan 

anggota perpustakaan SMA Negeri 8 Yogyakarta. Untuk mencegah kesalahan akibat 

ketidaklengkapan data, kuesioner yang tidak terisi lengkap dikeluarkan dari analisis. Hasil 

yang diperoleh dari analisis terhadap 120 kuesioner terisi lengkap (Gambar 2 dan Gambar 3).  

 

 

 
 Gambar 2. Sebaran responden terkait koleksi perpustakaan  
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Gambar 3. Sebaran responden terkait kepentingan buku perpustakaan 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian puas 

terha-dap koleksi cetak yang tersedia di perpustakaan. Responden yang memberikan penilaian 

sangat tidak puas (1) tidak pernah lebih dari 10%. Dari segi kepentingan, terlihat bahwa buku 

pelajaran (A1-A4) dan kamus (D2) dipandang sangat penting oleh lebih dari 60% responden. 

 

4.2 Diagram Kepuasan-Kepentingan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden, dihitung nilai rata-rata skor kepuasan 

dan rata-rata skor kepentingan untuk masing-masing atribut, yakni masing-masing jenis 

koleksi bahan pustaka. Pada Diagram Cartesius dengan sumbu horizontal menyatakan bahwa 

rata-rata skor kepuasan dan sumbu vertikal menyatakan rata-rata skor tingkat kepentingan. 

Berdasarkan nilai rata-rata kedua skor, masing-masing atribut diletakkan pada Diagram 

Cartesius sehingg diperoleh hasil sebagaimana terlihat pada Gambar 4. 
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 Gambar 4. Hasil analisis kepuasan kepentingan  
 

Gambar 4 menunjukkan bahwa koleksi perpustakaan sekolah yang dinilai paling penting 

oleh responden adalah buku paket, sedangkan koleksi yang dinilai paling tidak penting adalah 

buku nonfiksi di bidang perkebunan/pertanian. Hal tersebut disebabkan oleh lokasi sekolah 

yang berada di kawasan perkotaan sehingga jarang dijumpai siswa yang tertarik pada bidang 

perkebunan/pertanian. Dari segi kepuasan, skor kepuasan tertinggi diberikan untuk kamus, 

sedangkan skor kepuasan terendah jatuh pada buku nonfiksi nonpelajaran bidang 

teknik/rekayasa/mesin.   

Pada kelompok buku nonfiksi nonpelajaran (B), koleksi buku bidang keagamaan (B10) 

memperoleh penilaian lebih memuaskan, sedangkan pada kelompok buku fiksi (C), koleksi 

novel Indonesia (C1) dinilai relatif lebih memuaskan dibandingkan koleksi lain pada masing-

masing kelompok tersebut. Koleksi buku referensi (D), koleksi ensiklopedia memperoleh 

penilaian paling memuaskan dibandingkan kedua jenis referensi lainnya. Adapun pada 

kelompok terbitan berkala, koleksi majalah dan surat kabar/koran dipandang telah memuaskan 

dibandingkan koleksi terbitan berkala lainnya. 

Dari segi kepentingan, terlihat bahwa kelompok buku pelajaran (A) merupakan koleksi 

yang dinilai cukup penting oleh mayoritas responden. Responden berpendapat bahwa buku di 

bidang bahasa asing dan keagamaan relatif lebih penting dibandingkan buku nonfiksi di 

bidang lainnya. Koleksi novel, baik Indonesia (C1) maupun terjemahan (C2) cenderung 

dipandang lebih penting dibandingkan buku fiksi seperti cerita pendek dan cerita bergambar. 

Ketiga jenis koleksi buku referensi, yakni ensiklopedia, kamus, dan buku teks perguruan 

tinggi, dipandang memiliki tingkat kepentingan yang relatif hampir sama. Untuk kategori 

terbitan berkala, koleksi jurnal ilmiah dipandang lebih penting dibandingkan koleksi majalah 

maupun surat kabar. 

Pembentukan empat buah kuadran pada analisis kepuasan kepentingan dapat dilakukan 

dengan dua metode (Azzopardi & Nash, 2013).  

1) Pada pembagian kuadran berdasarkan skala (scale centered), garis kuadran diletakkan di 

tengah-tengah skala masing-masing atribut. Dalam penelitian ini, digunakan skala 

kepuasan dan kepentingan yang bernilai 1 hingga 4, sehingga nilai tengahnya sebesar 2,5. 

Pembagian kuadran dengan cara ini ditunjukkan dengan garis putus-putus (Gambar 4). 

Terlihat jelas bahwa pembagian ini kurang cocok digunakan, mengingat hampir semua 

objek berada pada satu kuadran. 

2) Pada pembagian kuadran berdasarkan skor/data yang diperoleh (data centered), garis 

kuadran diletakkan tepat pada nilai rata-rata skor kepuasan maupun skor kepentingan dari 

keseluruhan responden. Dalam penelitian ini, diperoleh rata-rata skor kepuasan sebesar 

2,834 dan rata-rata skor kepentingan sebesar 3,120, sebagai dasar peletakan garis kuadran 

yang ditandai dengan garis tak terputus (Gambar 4). Terlihat bahwa garis ini membagi 

seluruh atribut dalam empat kuadran secara hampir merata.  

Dengan membandingkan kedua metode di atas, pembahasan selanjutnya pada kuadran 

yang terbentuk berdasarkan skor/data yang diperoleh, sebagaimana ditunjukkan oleh garis tak 

terputus (Gambar 4). Penomoran kuadran didasarkan pada Martilla & James (1977); Lai & 

Hitchcock (2015). Karakteristik masing-masing kuadran adalah sebagai berikut.  

1) Kuadran I (kiri atas), merupakan fokus pengembangan perpustakaan, yakni koleksi-

koleksi yang dinilai penting namun relatif belum memuaskan. Sumber daya yang ada 

dapat diprioritaskan untuk pengadaan buku atau pengembangan koleksi yang masuk pada 

kuadran I. Koleksi yang masuk dalam kuadran I meliputi buku teks perguruan tinggi 

(D3), buku nonfiksi bidang kesehatan (B7), dan buku nonfiksi bidang 
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Gambar 3. Sebaran responden terkait kepentingan buku perpustakaan 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian puas 

terha-dap koleksi cetak yang tersedia di perpustakaan. Responden yang memberikan penilaian 

sangat tidak puas (1) tidak pernah lebih dari 10%. Dari segi kepentingan, terlihat bahwa buku 

pelajaran (A1-A4) dan kamus (D2) dipandang sangat penting oleh lebih dari 60% responden. 

 

4.2 Diagram Kepuasan-Kepentingan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden, dihitung nilai rata-rata skor kepuasan 

dan rata-rata skor kepentingan untuk masing-masing atribut, yakni masing-masing jenis 

koleksi bahan pustaka. Pada Diagram Cartesius dengan sumbu horizontal menyatakan bahwa 

rata-rata skor kepuasan dan sumbu vertikal menyatakan rata-rata skor tingkat kepentingan. 

Berdasarkan nilai rata-rata kedua skor, masing-masing atribut diletakkan pada Diagram 

Cartesius sehingg diperoleh hasil sebagaimana terlihat pada Gambar 4. 
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 Gambar 4. Hasil analisis kepuasan kepentingan  
 

Gambar 4 menunjukkan bahwa koleksi perpustakaan sekolah yang dinilai paling penting 

oleh responden adalah buku paket, sedangkan koleksi yang dinilai paling tidak penting adalah 

buku nonfiksi di bidang perkebunan/pertanian. Hal tersebut disebabkan oleh lokasi sekolah 

yang berada di kawasan perkotaan sehingga jarang dijumpai siswa yang tertarik pada bidang 

perkebunan/pertanian. Dari segi kepuasan, skor kepuasan tertinggi diberikan untuk kamus, 

sedangkan skor kepuasan terendah jatuh pada buku nonfiksi nonpelajaran bidang 

teknik/rekayasa/mesin.   

Pada kelompok buku nonfiksi nonpelajaran (B), koleksi buku bidang keagamaan (B10) 

memperoleh penilaian lebih memuaskan, sedangkan pada kelompok buku fiksi (C), koleksi 

novel Indonesia (C1) dinilai relatif lebih memuaskan dibandingkan koleksi lain pada masing-

masing kelompok tersebut. Koleksi buku referensi (D), koleksi ensiklopedia memperoleh 

penilaian paling memuaskan dibandingkan kedua jenis referensi lainnya. Adapun pada 

kelompok terbitan berkala, koleksi majalah dan surat kabar/koran dipandang telah memuaskan 

dibandingkan koleksi terbitan berkala lainnya. 

Dari segi kepentingan, terlihat bahwa kelompok buku pelajaran (A) merupakan koleksi 

yang dinilai cukup penting oleh mayoritas responden. Responden berpendapat bahwa buku di 

bidang bahasa asing dan keagamaan relatif lebih penting dibandingkan buku nonfiksi di 

bidang lainnya. Koleksi novel, baik Indonesia (C1) maupun terjemahan (C2) cenderung 

dipandang lebih penting dibandingkan buku fiksi seperti cerita pendek dan cerita bergambar. 

Ketiga jenis koleksi buku referensi, yakni ensiklopedia, kamus, dan buku teks perguruan 

tinggi, dipandang memiliki tingkat kepentingan yang relatif hampir sama. Untuk kategori 

terbitan berkala, koleksi jurnal ilmiah dipandang lebih penting dibandingkan koleksi majalah 

maupun surat kabar. 

Pembentukan empat buah kuadran pada analisis kepuasan kepentingan dapat dilakukan 

dengan dua metode (Azzopardi & Nash, 2013).  

1) Pada pembagian kuadran berdasarkan skala (scale centered), garis kuadran diletakkan di 

tengah-tengah skala masing-masing atribut. Dalam penelitian ini, digunakan skala 

kepuasan dan kepentingan yang bernilai 1 hingga 4, sehingga nilai tengahnya sebesar 2,5. 

Pembagian kuadran dengan cara ini ditunjukkan dengan garis putus-putus (Gambar 4). 

Terlihat jelas bahwa pembagian ini kurang cocok digunakan, mengingat hampir semua 

objek berada pada satu kuadran. 

2) Pada pembagian kuadran berdasarkan skor/data yang diperoleh (data centered), garis 

kuadran diletakkan tepat pada nilai rata-rata skor kepuasan maupun skor kepentingan dari 

keseluruhan responden. Dalam penelitian ini, diperoleh rata-rata skor kepuasan sebesar 

2,834 dan rata-rata skor kepentingan sebesar 3,120, sebagai dasar peletakan garis kuadran 

yang ditandai dengan garis tak terputus (Gambar 4). Terlihat bahwa garis ini membagi 

seluruh atribut dalam empat kuadran secara hampir merata.  

Dengan membandingkan kedua metode di atas, pembahasan selanjutnya pada kuadran 

yang terbentuk berdasarkan skor/data yang diperoleh, sebagaimana ditunjukkan oleh garis tak 

terputus (Gambar 4). Penomoran kuadran didasarkan pada Martilla & James (1977); Lai & 

Hitchcock (2015). Karakteristik masing-masing kuadran adalah sebagai berikut.  

1) Kuadran I (kiri atas), merupakan fokus pengembangan perpustakaan, yakni koleksi-

koleksi yang dinilai penting namun relatif belum memuaskan. Sumber daya yang ada 

dapat diprioritaskan untuk pengadaan buku atau pengembangan koleksi yang masuk pada 

kuadran I. Koleksi yang masuk dalam kuadran I meliputi buku teks perguruan tinggi 

(D3), buku nonfiksi bidang kesehatan (B7), dan buku nonfiksi bidang 
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psikologi/kepribadian/motivasi (B8). Menarik diperhatikan pula bahwa dibandingkan 

buku di kuadran II, tingkat kepentingan buku pada kuadran I relatif lebih rendah. 

2) Kuadran II (kanan atas), memuat koleksi perpustakaan yang dipandang penting dan telah 

dinilai memuaskan oleh pemustaka. Koleksi pada kuadran ini sebaiknya dipertahankan, 

namun bukan prioritas untuk ditambah. Adanya cukup banyak kategori koleksi yang 

masuk dalam kuadran II, yakni semua macam buku pelajaran (A1-A4), koleksi nonfiksi 

nonpelajaran di bidang bahasa asing (B6), bidang agama (B10), serta bidang biografi dan 

sejarah (B11), ensiklopedia (D1), serta jurnal ilmiah (E2) menunjukkan bahwa 

perpustakaan cukup memprioritaskan buku yang dianggap penting oleh pemustaka.  

3) Kuadran III (kiri bawah), merupakan buku yang relatif dianggap kurang penting dan 

dinilai kurang memuaskan oleh pengguna. Pengertian tersebut terutama berlaku untuk 

koleksi yang terletak di bagian tengah-bawah kuadran ini, yakni buku nonfiksi bidang 

teknik/rekayasa/mesin (B2), bidang perkebunan/pertanian (B3), bidang pengolahan/home 

industry (B4), bidang olahraga (B9), bidang pariwisata (B12), buku kumpulan cerita 

pendek (C3) dan cerita-cerita bergambar (C4-C5).  Koleksi-koleksi yang terletak di dekat 

batas atas kuadran III relatif lebih penting dibandingkan koleksi yang terletak di bagian 

tengah/bawah, dan dapat diperlakukan seperti kuadran I. Koleksi yang dimaksud adalah 

koleksi buku nonfiksi bidang komputer (B1) dan koleksi novel terjemahan (C2).  

4) Kuadran IV (kanan bawah), merupakan koleksi buku yang dianggap kurang penting, 

namun cukup memuaskan bagi pengguna. Beberapa koleksi yang masuk dalam kuadran 

IV antara lain majalah (E1), surat kabar (E3), novel Indonesia (C1), dan buku nonfiksi 

bidang kebudayaan dan kesenian (E5). Koleksi pada kuadran IV ternyata memiliki 

tingkat kepentingan lebih tinggi dibandingkan kolekis-koleksi kuadran III.  

 

4.3 Pembahasan 

Koleksi yang terdapat pada kuadran I merupakan prioritas utama pengembangan 

perpustakaan, mengingat kepentingannya yang lebih tinggi bagi pemustaka. Perpustakaan 

dapat merencakan penambahan koleksi, dengan melihat anggaran yang tersedia atau kriteria 

lain dalam pemilihan buku. Adapun koleksi yang terdapat pada kuadran II merupakan buku 

yang harus dipertahankan (mengingat nilai informasinya penting). Penambahan koleksi buku 

pada kuadran II sebaiknya dilakukan jika koleksi buku pada kuadran I telah dikembangkan. 

Perlu diingat bahwa batas kuadran ini bersifat relatif, sehingga koleksi yang terletak di bawah 

batas kuadran I dan II dapat disertakan sebagai anggota kuadran, tidak harus diperlakukan 

sama dengan koleksi pada kuadran III dan IV. 

Koleksi yang terdapat pada kuadran III dan IV, terutama di bagian tengah dan/atau 

bawah, merupakan koleksi yang dinilai memiliki kepentingan rendah oleh pengguna 

perpustakaan. Pustakawan juga dapat mengevaluasi faktor-faktor yang mungkin berpengaruh 

rendahnya penilaian kepuasan maupun kepentingan responden terhadap masing-masing 

kategori bahan pustaka, misalnya sebagai berikut. 

1) Kondisi fisik buku. Buku atau bahan pustaka yang sudah rusak, sobek, jilidan terlepas, 

atau tidak terbaca dapat menyebabkan pemustaka merasa tidak puas dengan koleksi 

tersebut. Ketidakpuasan juga dapat disebabkan oleh bentuk fisik buku yang tidak praktis, 

misalnya buku yang terlalu tebal atau terlalu besar.  

2) Ketersediaan sumber lain yang lebih praktis. Perkembangan teknologi menyebabkan 

penggunaan sumber lain yang lebih praktis dibandingkan bahan koleksi tercetak, 

misalnya kamus daring menggantikan kamus tercetak, peraturan perundang-undangan 

yang dapat diunduh menggantikan buku undang-undang, buku elektronik menggantikan 

buku cetak, dan sebagainya. Pemustaka yang lebih memilih sumber-sumber lain ini akan 

memberikan penilaian kepuasan atau kepentingan yang lebih rendah terhadap koleksi 

perpustakaan yang tidak lagi digunakan oleh mereka. 

3) Kemutakhiran buku. Beberapa bidang ilmu, misalnya ilmu komputer dan rekayasa, 

berkembang sangat cepat, memunculkan berbagai perangkat baru yang menggantikan 

perangkat lama. Koleksi buku mengenai perangkat lama yang sudah tidak dijumpai lagi 

(misalnya buku tentang WordStar dan Lotus) tentu tidak lagi menarik bagi pemustaka. 

Demikian pula koleksi peraturan perundang-undangan tidak jarang digantikan oleh 

peraturan yang lebih baru. Dalam konteks perpustakaan sekolah, perubahan kurikulum 

menyebabkan perubahan susunan materi yang terdapat dalam buku pelajaran. Buku yang 

usang atau tidak mutakhir dapat berpengaruh pada rendahnya kepuasan pemustaka.  

4) Pandangan pemustaka terhadap kegunaan buku. Buku tentang peternakan, misalnya 

belum tentu diminati oleh siswa yang tinggal di kawasan perumahan. Sebaliknya, buku 

tentang teknologi komputer dan rekayasa belum tentu diminati oleh siswa yang tinggal di 

pedesaan. Akibatnya buku ini dapat memperoleh penilaian kepentingan yang rendah oleh 

pemustaka. 

5) Selera pemustaka. Selera pemustaka dapat berpengaruh terhadap penilaian kepentingan 

ataupun kepuasan pemustaka. Sebagai contoh, dewasa ini muncul buku petunjuk yang 

dilengkapi dengan gambar atau foto menarik. Walaupun isi atau tujuan buku ini tidaklah 

baru (misalnya buku tentang pemeliharaan ikan hias, pembuatan taman, pembuatan 

kerajinan, dan sebagainya), namun untuk buku dengan banyak gambar atau foto berwarna 

seringkali lebih menarik bagi pemustaka.  

 

Dengan mempertimbangkan uraian di atas, bila rendahnya kepuasan pemustaka 

disebabkan oleh kondisi fisik buku, Pustakawan dapat melakukan perawatan buku maupun 

penggantian buku yang sudah tidak layak baca. Bila buku masih dianggap penting, 

Pustakawan dapat mempertimbangkan penyediaan buku yang berlainan ukuran guna 

memberikan alternatif pilihan bagi pemustaka, misalnya menyediakan buku versi lengkap dan 

buku ringkasan. Bila rendahnya kepuasan disebabkan oleh kurangnya kemutakhiran buku atau 

ketidaksesuaian dengan selera pemustaka, Pustakawan perlu melihat kepentingan buku 

tersebut. Pustakawan dapat menambahkan buku baru yang sesuai dengan selera pemustaka 

atau mengganti buku lama dengan edisi yang lebih mutakhir. Di sisi lain, apabila rendahnya 

kepentingan disebabkan oleh pandangan pemustaka terhadap kegunaan buku atau ketersediaan 

sumber lain yang lebih praktis, Pustakawan sebaiknya tidak melakukan penambahan koleksi 

untuk kategori tersebut. Buku yang tidak pernah digunakan adalah buku yang tidak mutakhir 

lagi, dan buku yang sangat rusak dapat dihapus dari koleksi atau dipindahkan ke gudang untuk 

memberi ruang bagi koleksi yang lebih baru. 

Penggunaan analisis kuadran pada berbagai lokasi perpustakaan sangat mungkin 

memberikan hasil yang berlainan, mengingat keadaan koleksi dan minat pemustaka yang 

beragam. Pengguna juga dapat melakukan modifikasi pada atribut klasifikasi buku, sesuai 

dengan kondisi masing-masing perpustakaan serta tingkat kedalaman informasi yang hendak 

dipilih. Contoh perluasan dengan penambahan atribut penggolongan bahan pustaka dapat 

dilihat pada Tabel 3 
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psikologi/kepribadian/motivasi (B8). Menarik diperhatikan pula bahwa dibandingkan 

buku di kuadran II, tingkat kepentingan buku pada kuadran I relatif lebih rendah. 

2) Kuadran II (kanan atas), memuat koleksi perpustakaan yang dipandang penting dan telah 

dinilai memuaskan oleh pemustaka. Koleksi pada kuadran ini sebaiknya dipertahankan, 

namun bukan prioritas untuk ditambah. Adanya cukup banyak kategori koleksi yang 

masuk dalam kuadran II, yakni semua macam buku pelajaran (A1-A4), koleksi nonfiksi 

nonpelajaran di bidang bahasa asing (B6), bidang agama (B10), serta bidang biografi dan 

sejarah (B11), ensiklopedia (D1), serta jurnal ilmiah (E2) menunjukkan bahwa 

perpustakaan cukup memprioritaskan buku yang dianggap penting oleh pemustaka.  

3) Kuadran III (kiri bawah), merupakan buku yang relatif dianggap kurang penting dan 

dinilai kurang memuaskan oleh pengguna. Pengertian tersebut terutama berlaku untuk 

koleksi yang terletak di bagian tengah-bawah kuadran ini, yakni buku nonfiksi bidang 

teknik/rekayasa/mesin (B2), bidang perkebunan/pertanian (B3), bidang pengolahan/home 

industry (B4), bidang olahraga (B9), bidang pariwisata (B12), buku kumpulan cerita 

pendek (C3) dan cerita-cerita bergambar (C4-C5).  Koleksi-koleksi yang terletak di dekat 

batas atas kuadran III relatif lebih penting dibandingkan koleksi yang terletak di bagian 

tengah/bawah, dan dapat diperlakukan seperti kuadran I. Koleksi yang dimaksud adalah 

koleksi buku nonfiksi bidang komputer (B1) dan koleksi novel terjemahan (C2).  

4) Kuadran IV (kanan bawah), merupakan koleksi buku yang dianggap kurang penting, 

namun cukup memuaskan bagi pengguna. Beberapa koleksi yang masuk dalam kuadran 

IV antara lain majalah (E1), surat kabar (E3), novel Indonesia (C1), dan buku nonfiksi 

bidang kebudayaan dan kesenian (E5). Koleksi pada kuadran IV ternyata memiliki 

tingkat kepentingan lebih tinggi dibandingkan kolekis-koleksi kuadran III.  

 

4.3 Pembahasan 

Koleksi yang terdapat pada kuadran I merupakan prioritas utama pengembangan 

perpustakaan, mengingat kepentingannya yang lebih tinggi bagi pemustaka. Perpustakaan 

dapat merencakan penambahan koleksi, dengan melihat anggaran yang tersedia atau kriteria 

lain dalam pemilihan buku. Adapun koleksi yang terdapat pada kuadran II merupakan buku 

yang harus dipertahankan (mengingat nilai informasinya penting). Penambahan koleksi buku 

pada kuadran II sebaiknya dilakukan jika koleksi buku pada kuadran I telah dikembangkan. 

Perlu diingat bahwa batas kuadran ini bersifat relatif, sehingga koleksi yang terletak di bawah 

batas kuadran I dan II dapat disertakan sebagai anggota kuadran, tidak harus diperlakukan 

sama dengan koleksi pada kuadran III dan IV. 

Koleksi yang terdapat pada kuadran III dan IV, terutama di bagian tengah dan/atau 

bawah, merupakan koleksi yang dinilai memiliki kepentingan rendah oleh pengguna 

perpustakaan. Pustakawan juga dapat mengevaluasi faktor-faktor yang mungkin berpengaruh 

rendahnya penilaian kepuasan maupun kepentingan responden terhadap masing-masing 

kategori bahan pustaka, misalnya sebagai berikut. 

1) Kondisi fisik buku. Buku atau bahan pustaka yang sudah rusak, sobek, jilidan terlepas, 

atau tidak terbaca dapat menyebabkan pemustaka merasa tidak puas dengan koleksi 

tersebut. Ketidakpuasan juga dapat disebabkan oleh bentuk fisik buku yang tidak praktis, 

misalnya buku yang terlalu tebal atau terlalu besar.  

2) Ketersediaan sumber lain yang lebih praktis. Perkembangan teknologi menyebabkan 

penggunaan sumber lain yang lebih praktis dibandingkan bahan koleksi tercetak, 

misalnya kamus daring menggantikan kamus tercetak, peraturan perundang-undangan 

yang dapat diunduh menggantikan buku undang-undang, buku elektronik menggantikan 

buku cetak, dan sebagainya. Pemustaka yang lebih memilih sumber-sumber lain ini akan 

memberikan penilaian kepuasan atau kepentingan yang lebih rendah terhadap koleksi 

perpustakaan yang tidak lagi digunakan oleh mereka. 

3) Kemutakhiran buku. Beberapa bidang ilmu, misalnya ilmu komputer dan rekayasa, 

berkembang sangat cepat, memunculkan berbagai perangkat baru yang menggantikan 

perangkat lama. Koleksi buku mengenai perangkat lama yang sudah tidak dijumpai lagi 

(misalnya buku tentang WordStar dan Lotus) tentu tidak lagi menarik bagi pemustaka. 

Demikian pula koleksi peraturan perundang-undangan tidak jarang digantikan oleh 

peraturan yang lebih baru. Dalam konteks perpustakaan sekolah, perubahan kurikulum 

menyebabkan perubahan susunan materi yang terdapat dalam buku pelajaran. Buku yang 

usang atau tidak mutakhir dapat berpengaruh pada rendahnya kepuasan pemustaka.  

4) Pandangan pemustaka terhadap kegunaan buku. Buku tentang peternakan, misalnya 

belum tentu diminati oleh siswa yang tinggal di kawasan perumahan. Sebaliknya, buku 

tentang teknologi komputer dan rekayasa belum tentu diminati oleh siswa yang tinggal di 

pedesaan. Akibatnya buku ini dapat memperoleh penilaian kepentingan yang rendah oleh 

pemustaka. 

5) Selera pemustaka. Selera pemustaka dapat berpengaruh terhadap penilaian kepentingan 

ataupun kepuasan pemustaka. Sebagai contoh, dewasa ini muncul buku petunjuk yang 

dilengkapi dengan gambar atau foto menarik. Walaupun isi atau tujuan buku ini tidaklah 

baru (misalnya buku tentang pemeliharaan ikan hias, pembuatan taman, pembuatan 

kerajinan, dan sebagainya), namun untuk buku dengan banyak gambar atau foto berwarna 

seringkali lebih menarik bagi pemustaka.  

 

Dengan mempertimbangkan uraian di atas, bila rendahnya kepuasan pemustaka 

disebabkan oleh kondisi fisik buku, Pustakawan dapat melakukan perawatan buku maupun 

penggantian buku yang sudah tidak layak baca. Bila buku masih dianggap penting, 

Pustakawan dapat mempertimbangkan penyediaan buku yang berlainan ukuran guna 

memberikan alternatif pilihan bagi pemustaka, misalnya menyediakan buku versi lengkap dan 

buku ringkasan. Bila rendahnya kepuasan disebabkan oleh kurangnya kemutakhiran buku atau 

ketidaksesuaian dengan selera pemustaka, Pustakawan perlu melihat kepentingan buku 

tersebut. Pustakawan dapat menambahkan buku baru yang sesuai dengan selera pemustaka 

atau mengganti buku lama dengan edisi yang lebih mutakhir. Di sisi lain, apabila rendahnya 

kepentingan disebabkan oleh pandangan pemustaka terhadap kegunaan buku atau ketersediaan 

sumber lain yang lebih praktis, Pustakawan sebaiknya tidak melakukan penambahan koleksi 

untuk kategori tersebut. Buku yang tidak pernah digunakan adalah buku yang tidak mutakhir 

lagi, dan buku yang sangat rusak dapat dihapus dari koleksi atau dipindahkan ke gudang untuk 

memberi ruang bagi koleksi yang lebih baru. 

Penggunaan analisis kuadran pada berbagai lokasi perpustakaan sangat mungkin 

memberikan hasil yang berlainan, mengingat keadaan koleksi dan minat pemustaka yang 

beragam. Pengguna juga dapat melakukan modifikasi pada atribut klasifikasi buku, sesuai 

dengan kondisi masing-masing perpustakaan serta tingkat kedalaman informasi yang hendak 

dipilih. Contoh perluasan dengan penambahan atribut penggolongan bahan pustaka dapat 

dilihat pada Tabel 3 
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Tabel 3. Usulan Perluasan Penggolongan Bahan Pustaka (52 Kategori) 
No Kategori SubKategori 
A Buku Pelajaran 1) Buku Paket (dipinjam selama tahun pelajaran) 

2) Buku Teks Pelajaran 
3) Buku Kumpulan Soal per-Mata Pelajaran 
4) Buku Soal UN/SBMPTN 
5) Buku Ringkasan/Rangkuman per-Mata Pelajaran 
6) Buku Lembar Kerja Siswa/Panduan Eksperimen 

B Buku Nonfiksi 
Nonpelajaran  

1) Komputer 
2) Statistika dan Penelitian 
3) Psikologi/Kepribadian/Motivasi 
4) Agama 
5) Kebudayaan dan Kesenian 
6) Politik dan Hukum 
7) Bahasa Inggris 
8) Bahasa Asing non-Inggris 
9) Bahasa Daerah 
10) Astronomi 
11) Geologi, Mineral, dan Pertambangan 
12) Perkebunan/Pertanian (bercocok tanam) 
13) Peternakan/Pemeliharaan Hewan 
14) Gizi dan Pengolahan Makanan 
15) Teknik/Rekayasa/Mesin 
16) Mode dan Pembuatan Pakaian 
17) Arsitektur dan Bangunan 
18) Kesehatan 
19) Olahraga 
20) Biografi dan Sejarah 
21) Ilmu administrasi dan Surat-Menyurat 

C Buku Fiksi 1) Novel Indonesia Abad-20  
2) Novel Indonesia Abad-21 
3) Novel Terjemahan 
4) Novel dalam Bahasa Asing 
5) Kumpulan Cerita Pendek/Cerpen 
6) Cerita Bergambar – Indonesia 
7) Cerita Bergambar – Terjemahan 
8) Kumpulan Puisi 
9) Buku Fiksi Dalam Bahasa Daerah 
10) Cerita Rakyat 

D Buku Referensi 1) Ensiklopedia 
2) Kamus 
3) Tesaurus 
4) Buku Teks Perguruan Tinggi 
5) Peraturan Perundang-Undangan 
6) Atlas dan Peta 
7) Buku Pengetahuan Umum 

 E Terbitan Berkala 1) Majalah Remaja (Bahasa Indonesia) 
2) Majalah Umum (Bahasa Indonesia) 
3) Majalah Dalam Bahasa Inggris 
4) Jurnal Ilmiah 
5) Surat Kabar/Koran Berbahasa Indonesia 

F Koleksi Noncetak 1) Video Pembelajaran 
2) CD Aplikasi Pembelajaran Interaktif 
3) Koleksi Buku Elektronik (E-Book) 

 

Di samping menambah atribut atau jenis koleksi, modifikasi juga dapat dilakukan dengan 

penambahan skala pengukuran kepuasan dan kepentingan menjadi lima hingga tujuh skala. 

Selain itu, pembagian kuadran juga dapat dimodifikasi menjadi pembagian berdasarkan 

diagonal atau kombinasi diagonal dan rata-rata (Lai & Hitchcock, 2015).  

 

5. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini dikembangkan analisis kepentingan kepuasan untuk mengukur 

kepentingan dan kepuasan pemustaka terhadap masing-masing jenis koleksi yang tersedia di 

perpustakaan. Hasil survei kepentingan dan kepuasan dari pemustaka dapat diolah dan 

disajikan dalam bentuk diagram kepuasan kepentingan yang terdiri dari empat kuadran. 

Berdasarkan diagram ini dapat ditentukan suatu kategori koleksi di perpustakaan yang perlu 

ditambah, dipertahankan, atau disiangi. Diagram ini juga dapat membantu Pustakawan dalam 

menyusun prioritas penambahan koleksi perpustakaan. Hasil penelitian di Perpustakaan 

SMAN 8 Yogyakarta menunjukkan bahwa koleksi buku yang perlu dikembangkan adalah 

buku teks perguruan tinggi, buku nonfiksi bidang kesehatan serta buku motivasi/psikologi. 

Adapun koleksi buku yang dianggap kurang perlu dikembangkan adalah cerita bergambar 

serta buku nonfiksi bidang teknik, perkebunan, pengolahan, olahraga, dan pariwisata. Koleksi 

buku yang perlu dipertahankan meliputi buku pelajaran, ensiklopedia, jurnal ilmiah, serta 

koleksi nonfiksi bidang agama, biografi/sejarah, dan bahasa asing.  

Sebagai saran penelitian, penggunaan analisis kepuasan kepentingan untuk mengetahui 

respon pemustaka terhadap koleksi perpustakaan dapat digunakan tidak hanya di lingkungan 

perpustakaan sekolah, tetapi juga digunakan di perpustakaan daerah dan taman bacaan 

masyarakat (TBM). Metode ini dapat membantu pengelola perpustakaan menyediakan buku 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan pemustaka.  

 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 
Terima kasih kami haturkan pada Kepala SMA Negeri 8 Yogyakarta yang telah memberi 

dukungan terhadap penelitian ini, serta siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta yang bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini.  
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Tabel 3. Usulan Perluasan Penggolongan Bahan Pustaka (52 Kategori) 
No Kategori SubKategori 
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9) Bahasa Daerah 
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11) Geologi, Mineral, dan Pertambangan 
12) Perkebunan/Pertanian (bercocok tanam) 
13) Peternakan/Pemeliharaan Hewan 
14) Gizi dan Pengolahan Makanan 
15) Teknik/Rekayasa/Mesin 
16) Mode dan Pembuatan Pakaian 
17) Arsitektur dan Bangunan 
18) Kesehatan 
19) Olahraga 
20) Biografi dan Sejarah 
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2) Novel Indonesia Abad-21 
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7) Cerita Bergambar – Terjemahan 
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2) Majalah Umum (Bahasa Indonesia) 
3) Majalah Dalam Bahasa Inggris 
4) Jurnal Ilmiah 
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F Koleksi Noncetak 1) Video Pembelajaran 
2) CD Aplikasi Pembelajaran Interaktif 
3) Koleksi Buku Elektronik (E-Book) 

 

Di samping menambah atribut atau jenis koleksi, modifikasi juga dapat dilakukan dengan 

penambahan skala pengukuran kepuasan dan kepentingan menjadi lima hingga tujuh skala. 

Selain itu, pembagian kuadran juga dapat dimodifikasi menjadi pembagian berdasarkan 

diagonal atau kombinasi diagonal dan rata-rata (Lai & Hitchcock, 2015).  
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Dalam penelitian ini dikembangkan analisis kepentingan kepuasan untuk mengukur 

kepentingan dan kepuasan pemustaka terhadap masing-masing jenis koleksi yang tersedia di 

perpustakaan. Hasil survei kepentingan dan kepuasan dari pemustaka dapat diolah dan 

disajikan dalam bentuk diagram kepuasan kepentingan yang terdiri dari empat kuadran. 

Berdasarkan diagram ini dapat ditentukan suatu kategori koleksi di perpustakaan yang perlu 

ditambah, dipertahankan, atau disiangi. Diagram ini juga dapat membantu Pustakawan dalam 
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buku teks perguruan tinggi, buku nonfiksi bidang kesehatan serta buku motivasi/psikologi. 

Adapun koleksi buku yang dianggap kurang perlu dikembangkan adalah cerita bergambar 

serta buku nonfiksi bidang teknik, perkebunan, pengolahan, olahraga, dan pariwisata. Koleksi 

buku yang perlu dipertahankan meliputi buku pelajaran, ensiklopedia, jurnal ilmiah, serta 

koleksi nonfiksi bidang agama, biografi/sejarah, dan bahasa asing.  

Sebagai saran penelitian, penggunaan analisis kepuasan kepentingan untuk mengetahui 

respon pemustaka terhadap koleksi perpustakaan dapat digunakan tidak hanya di lingkungan 

perpustakaan sekolah, tetapi juga digunakan di perpustakaan daerah dan taman bacaan 

masyarakat (TBM). Metode ini dapat membantu pengelola perpustakaan menyediakan buku 
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ABSTRACT  
Reference analysis of articles in online journals was conducted, namely Jurnal Ilmu dan Teknologi Kayu 
Tropis in 2013-2017. The study aims to: (1) find out the distribution of articles and references based on 
years; (2) know the reference composition based on the type of document; (3) know the patterns of 
authorship in reference; (4) know the update of the reference year; (5) find out the ranking of journals that are 
used as references; (6) know the authorship affiliation pattern. The research was carried out by descriptive 
method. Data was taken from the Journal of Tropical Wood Science and Technology for five years (2013-
2017). Data collection was conducted in October 2018 from the journal webpage available at 
http://ejournalmapeki.org/index.php/JITKT. Details of each article published , such as the number of articles 
in each journal number, article distribution, authorship patterns for each article have been recorded and 
analyzed to make observations.The collected data was compiled and analyzed using an MS-Excel 
spreadsheet.The results showed that the average number of articles per year was 20,2 and and references per 
year is 385,8. The highest reference composition is articles totaling 1063, around 55,11 %.The pattern of 
authorship shows that more than half of writers prefer to work in collaboration because 51,44% of citations 
are multi-authors, while 48,56% of writers prefer to work in isolation, more reference skills in the span of 0-
10 years (current category) namely as many as 1.108 citations/references and 821 citations/references 
classified as not up-to-date, namely over ten years as many as 821 citations/references. The most used 
ranking reference journal used by the author was taken from the Journal of Tropical Wood Technology.  
 

ABSTRAK  
Kajian ini menganalisis referensi artikel pada Jurnal Ilmu dan Teknologi Kayu Tropis tahun 2013-2017, 
dengan tujuan untuk (1)mengetahui distribusi artikel dan referensi berdasarkan tahun; (2) mengetahui 
komposisi referensi berdasarkan jenis dokumen; (3) mengetahui pola kepengarangan dalam rujukan; (4) 
mengetahui kemutakhiran tahun rujukan; (5) mengetahui peringkat jurnal yang dijadikan referensi; (6) 
mengetahui pola afiliasi kepengarangan. Pengumpulan datanya dari referensi pada Jurnal Ilmu dan Teknologi 
Kayu Tropis tahun 2013-2017 dan analisis datanya diilakukan metode deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah rata-rata artikel per tahun adalah 20,2 dan dan referensi per tahun adalah 385,8. 
Komposis referensi terbanyak adalah  artikel sejumlah 1063, sekitar 55,11%. Pola kepengarangan 
menunjukkan bahwa lebih dari separuh penulis lebih suka bekerja dalam kolaborasi karena 51,44% kutipan 
adalah multi-penulis, sedangkan 48,56% penulis lebih suka bekerja dalam isolasi.  Kemutahiran referensi 
lebih banyak pada rentang waktu antara 0-10 tahun (katagori mutakhir) sejumlah 1.108 sitiran/referensi dan 
821 sitiran/referensi tergolong tidak mutakhir yaitu di atas sepuluh tahun sejumlah 821 sitiran/referensi. 
Peringkat jurnal rujukan yang  terbanyak digunakan penulis diambil dari Jurnal  Ilmu  Teknologi Kayu 
Tropis.  
 
Keywords: Journal; Tropical wood science; Technology; Bibliometrics; Research collaboration; Reference 
analysis 
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